BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Kata metode berasal dari bahasa Yunani Metodos, yang berasal dari dua
suku kata “Meta” yang artinya menuju, melalui, sesudah, mengikuti, dan
“Hodos” yang artinya jalan, cara, atau arah. Sehingga metode dalam arti luas
adalah cara bertindak menurut sistem atau aturan tertentu.* Sedangkan kata
penelitian menurut Sutrinso Hadi adalah proses untuk memperoleh hakekat
ilmu dan pengembangannya dengan menggunakan metode ilmiah.?

Metode penelitian adalah cara atau teknis yang dijalankan untuk
memproleh fakta, dalam prinsip sabar, hati-hati dan sistematis untuk
mewujudkan kebenaran. Secara umum, metode penelitian diartikan sebagai
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.’

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah jenis

penelitian lapangan berupa penelitian kualitatif yang bersikap deskriptif non

! Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Gravindo Persada, 2002), h. 41

2 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I, (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), h. 4

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2012), h. 3
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statistik. Prosedur penelitian ini menghasilkan data deskriptif, ucapan atau
lisan dan perilaku untuk dapat diamati dari orang-orang (subyek) itu sendiri.*

Penelitian sosial menggunakan format deskriptif kualitatif bertujuan untuk
menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi, dan berbagai
fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi objek
penelitian, dan berupaya menarik realitas itu ke permukaan sebagai suatu ciri,
karakter, sifat, model, tanda atau gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun
fenomena tertentu.

Format deskripstif kualitatif pada umumnya dilakukan pada penelitian
dalam bentuk studi kasus. Studi kasus adalah suatu penelitian yang dilakukan
secara intensif, terinci, dan mendalam terhadap suatu organisasi,
lembaga/gejala tertentu. Ditinjau dari wilayahnya, maka penelitian kasus
hanya meliputi daerah atau subyek yang sangat sempit tetapi dari sifat
penelitian, penelitian kasus lebih mendalam.’

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif,
memgingat fokus penelitiannya adalah Implementasi Strategi PAIKEM Pada
Mata Pelajaran PAI SDN Kutorejo | Kabupaten Nganjuk. Pendekatan ini
merupakan suatu proses pengumpulan data secara sistematis dan intensif

untuk memperoleh pengetahuan tentang bagaimana Implementasi Strategi

* Robert Bogdan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif, (Surabaya: Usaha Nasional, 1992), h.
21-22.

> Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineke Cipta,
2002), h. 120
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PAIKEM Pada Mata Pelajaran PAI SDN Kutorejo | Kabupaten Nganjuk, serta
apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan Implementasi Strategi
PAIKEM Pada Mata Pelajaran PAl SDN Kutorejo | Kabupaten Nganjuk.

Jadi dalam penelitian ini, penulis berusaha memaparkan dan memberi
gambaran tentang pembelajaran PAI dengan menggunakan Strategi PAIKEM

di SDN Kutorejo 1.

B. Subyek dan Objek Penelitian
Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif mutlak diperlukan,
disamping sebagai subjek peneliti bertindak sebagai alat (instrument)
sekaligus pengumpul data yang utama. Dalam penelitian ini peneliti hadir
untuk menentukan data yang diperoleh dalam hubungannya dengan
penggunaan Strategi PAIKEM, dimana dalam penelitian ini peneliti
menentukan hari penelitian untuk dapat terlibat langsung dalam proses belajar
mengajar pelajaran PAl di SDN Kutorejo | kabupaten Nganjuk yang
merupakan salah satu sekolah yang dalam pembelajarannya telah

menggunakan Strategi PAIKEM.

C. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap Pra Lapangan

a. Menyusun rancangan penelitian
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Pada tahap ini peneliti membuat latar belakang masalah penelitian dan
alasan dilaksanakannya penelitian.

b. Memilih tempat penelitian
Pada tahap ini peneliti memilih lokasi penelitian yang sesuai dengan judul
yang diambil peneliti.

c. Mengurus perizinan
Setelah menentukan lokasi penelitian, peneliti mengurus izin yang telah
disetujui oleh Dekan Fakultas Tarbiyah.

d. Meninjau keadaan lapangan
Pada tahap ini peneliti mulai berinteraksi dengan fenomena yang ada di

lapangan dan mempelajari keadaan real lapangan.

Tahap Pekerjaan Lapangan

a. Latar belakang penelitian
Memahami latar belakang penelitian adalah hal yang harus diperhatikan
agar apa yang diteliti sesuai dengan keadaan yang terjadi di lapangan.

b. Pengumpulan data
Setelah peneliti mulai berinteraksi dengan lapangan, peneliti juga berperan
serta dan berinteraksi dengan keadaan lapangan.

c. Mengidentifikasi data
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Data yang telah terkumpul dari hasil wawancara (interview) dan
pengamatan (observasi) diidentifikasi agar memudahkan peneliti dalam

menganalisis sesuai tujuan yang diinginkan.
Tahap Akhir Penelitian

a. Penyajian data dalam bentuk deskriptif.

b. Menganalisis data sesuai dengan tujuan yang dicapai.

D. Sumber dan Data
Data adalah segala informasi mengenai variable yang akan diteliti. Data
dalam penelitian ini merupakan data kualitatif yang dipahami sebagai data
yang tidak bias diukur atau dinilai dengan angka secara langsung. Data
kualitatif adalah data yang berupa informasi kenyataan yang terjadi di
lapangan.® Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah
subjek dari mana data dapat diperoleh.” Dalam penelitian ini, sumber data
yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Kata-kata dan tindakan
Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai
merupakan sumber data utama. Sumber data utama dicatat melalui catatan

tertulis atau melalui perekaman video/audio tapes, pengambilan foto, atau

® Andi Prastowo, Menguasai Tehnik-Tehnik Koleksi Data Penelitian Kualitatif, Jogjakarta: DIVA
Press, 2010),h. 13

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Edisi revisi V1), (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), cet. Ke-13, h. 129.
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film. Dalam penelitian ini yang termasuk sumber data kata-kata adalah
hasil wawancara atau interview dengan Kepala Sekolah, Guru PAI, dan

sumber lain yang relevan.

. Sumber tertulis

Dilihat dari segi sumber data, bahan tambahan yang berasal dari sumber
tertulis dapat dibagi atas sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dari
arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi sekolah.

Foto

Sekarang ini foto sudah lebih banyak dipakai sebagai alat untuk
penelitian kualitatif karena dapat dipakai dalam berbagai keperluan. Foto
menghasilkan data deskriptif yang cukup berharga dan sering digunakan
untuk menelaah segi-segi subjektif dan hasilnya sering dianalisis secara
induktif.®

Dalam penelitian ini, sumber data foto berupa foto yang berkaitan
dengan penerapan Strategi PAIKEM dalam pelajaran PAI SDN Kutorejo |
Kabupaten Nganjuk.

Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah sebagai
berikut:

a. Sumber Data Primer

¥ Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitia Kalitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), h.

112
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Data primer yaitu data yang diperoleh dari sumber data dan masih
memerlukan analisis lebih lanjut.’ Dalam penelitian ini, peneliti
memperoleh data dengan cara mewawancarai langsung Kepala
Sekolah dan guru bidang studi Pendidikan Agama Islam tentang
bagaimana implementasi strategi PAIKEM. Peneliti juga mengamati
langsung bagaimana jalannya pelajaran peserta didik di sekolah.
b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data pelengkap yang berfungsi
melengkapi data-data yang diperlukan dalam data primer. Adapun
sumber data sekunder seperti dokumen-dokumen yang berhubungan
dengan sekolah yang diteliti serta diperoleh dari buku-buku ilmiah
yang relevan, khususnya buku-buku pendidikan, buku-buku metode

penelitian.

E. Tehnik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan masalah dan obyek diteliti,
peneliti menggunakan beberapa metode, antara lain:
1. Metode Observasi
Metode observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan
menggunakan indra, terutama indra penglihatan dan pendengaran.

Observasi sendiri dapat diartikan pencatatan dan pengamatan secara

% Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 87.
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sistematis terhadap gejala-gejala yang diselidiki.®® Observasi juga
merupakan metode pengumpulan data dengan menggunakan pengamatan
secara langsung tanpa menggunakan bantuan sarana-sarana tertentu.

Sebelum melakukan wawancara, penulis terlebih dahulu melakukan
observasi. Dalam penelitian ini, pengamatan merupakan tehnik yang
paling penting sebelum melakukan penelitian untuk memperoleh suatu
data, serta dengan menggunkaan metode observasi hasil yang diperoleh
peneliti menjadi lebih jelas dan terarah sesuai dengan kondisi yang terjadi.

Karena termasuk penelitian kualitatif, maka observasi yang digunakan
adalah observasi partisipasi pasif yang artinya peneliti datang dan ikut
dalam kegiatan tersebut. Dengan observasi partisipan pasif ini, maka data
yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada
tingkat makna dari setiap perilaku yang tampak.**

Dalam teknik ini, penelitian dapat melihat atau datang ke sekolah
secara langsung untuk memperoleh data yang berhubungan dengan proses
Pelaksanaan Strategi PAIKEM Pada Mata Pelajaran PAlI SDN Kutorejo |
Kabupaten Nganjuk, dan apa saja faktor pendukung serta penghambat
Pelaksanaan Strategi PAIKEM Pada Mata Pelajaran PAlI SDN Kutorejo |
Kabupaten Nganjuk.

2. Metode Interview (Wawancara)

19| exy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Ramaja Rosdakarya, 1993), h.
127.
1 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Alfabeta, 2010), h. 64
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Interview atau wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara.*? Dalam
penelitian kualitatif, tehnik pengumpulan data yang utama adalah
observasi dan wawancara. Dalam prakteknya kedua metode tersebut dapat
digunakan secara bersama-sama, artinya sambil wawancara peneliti juga
melakukan obsevasi atau sebaliknya.

Sedangkan teknik wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah
tehnik wawancara tak terstruktur. Wawancara tak terstruktur yaitu teknik
wawancara bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa
garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Dalam wawancara
tak terstruktur, peneliti belum mengetahui secara pasti data apa yang
diceritakan oleh responden. Berdasarkan analisis terhadap setiap jawaban
dari responden tersebut, maka peneliti dapat mengajukan berbagai
pertanyaan berikutnya yang lebih terarah pada suatu tujuan.*®

Tahap-tahap interview akan digunakan peneliti untuk memperoleh

data tentang:

12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Edisi revisi V1), (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), cet. Ke-13, h.155.

13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Edisi revisi V1), (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), cet. Ke-13, h.74.
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a. Bagaimana Implementasi Strategi PAIKEM Pada Mata Pelajaran PAI
Di SDN Kutorejo | Kabupaten Nganjuk.

b. Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi PAIKEM Pada
Mata Pelajaran PAI Di SDN Kutorejo | Kabupaten Nganjuk.
Sedangkan responden yang akan menjadi sumber data dalam penelitian
ini adalah:

a. Kepala Sekolah SDN Kutorejo |

b. Waka Kurikulum SDN Kutorejo |

c. Guru Pelajaran PAI SDN Kutorejo |

d. Siswa-siswi kelas IV SDN Kutorejo |
Metode interview ini digunakan untuk memperoleh data atau

informasi dari beberapa sumber data yang bersangkutan tentang keadaan

SDN Kautorejo | dan sejarah berdirinya serta untuk mengetahui sejauh

mana penerapan model pembelajaran tematik di SDN Kutorejo I.

Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data

yang digunakan dalam metodologi pengumpulan data yang digunakan

dalam penulisan sosial. Oleh karena sebenarnya sejumlah besar fakta dan

data sosial tersimpan dalam bahan yang benbentuk dokumentasi.**

4 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), h. 108-

109.
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Metode ini digunakan peneliti untuk memperoleh data-data dalam
bentuk dokumentasi tentang jumlah guru dan siswa di, data inventaris, dan
data struktur organisasi SDN Kutorejo I. Data yang dihasilkan diharapkan
mampu menjawab pertanyaan yang berkaitan tentang Implementasi
Strategi PAIKEM Pada Mata Pelajaran PAI Di SDN Kutorejo | Kabupaten

Nganjuk.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri serta orang lain.*

Teknik analisi data dalam penelitian kualitatif bersifat deskriptif, yaitu
penelitian yang dilakukan dengan menggambarkan data yang diperoleh
dengan kata-kata atau kalimat yang dipisahkan sehingga diperoleh suatu
kesimpulan.

Berikut langkah-langkah yang akan ditempuh penulis dalam

menyelesaikan penelitian ini:

15 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Alfabeta, 2010), h. 89
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1. Reduksi data
Data yang diperoleh dari lapangan perlu dicatat secara diteliti dan
rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya dan mencari jika diperlukan.
2. Penyajian data
Penyajian data dibatasi sebagai kumpulan informasi tersusun yang
memberi  kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data
dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori dan sejenisnya. Sedangkan yang paling sering digunakan
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks
yang bersifat naratif.
3. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan penggambaran yang
utuh dari obyek penelitian. Proses penarikan kesimpulan didasarkan
pada gabungan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu
pada gabungan informasi tersebut. Penulis dapat melihat apa yang

ditelitinya dan menemukan kesimpulan yang benar mengenai obyek
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penelitian.  Kesimpulan-kesimpulan berupa verifikasi  selama
penelitian berlangsung.*®
Pada tahap ini merupakan tahap akhir pada analisis umum yang
bersifat khusus. Dalam hal ini akan dijawab permasalahan yang ada
pada penelitian yaitu implementasi strategi PAKEM pada mata
pelajaran PAL.

Selanjutnya, tehnik analisis data yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah:

1. Analisis domain, yaitu berguna bagi peneliti untuk memperoleh
gambaran umum dan menyeluruh dari objek penelitian. Ditemukan
beberapa domain atau kategori. Dalam hal ini peneliti menetapkan
strategi PAIKEM pada mata pelajaran PAL.

2. Analisis taksonomi, yaitu analisis yang didasarkan pada fokus
terhadap salah satu domain dan pengumpulan hal-hal yang sama.
Domain yang dipilih akan dijabarkan menjadi lebih rinci sehingga
sangat berguna untuk mendiskripsikan atau menjelaskan fenomena
yang menjadi fokus penelitian. Fokus yang ditetapkan oleh peneliti
adalah tentang pelaksanaan strategi PAIKEM pada mata pelajaran

PAI di SDN Kutorejo I.

1% Mattew B. Milles dan Michael A. Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Penerjemah: Rohendi
Rohidi). (Jakarta: Ul Press, 1992), h. 16-19.
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3. Analisis komponensial yaitu analisis yang kegiatannya mencari
perbedaan yang spesisfik dari setiap rincian yang dihasilkan
analisis taksonomi.

4. Analisis tema kultural yaitu analisis yang aktivitasnya mencari
hubungan diantara domain dan kategori dan bagaimana
hubungannya dengan keseluruhan, selanjutnya dirumuskan dalam
tema atau judul penelitian. Dari hasil analisis data ini adalah
Implementasi Strategi PAIKEM Pada Mata Pelajaran PAI Di SDN

Kutorejo I.



